







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul 
Pembelajaran Piano Murid Tunanetra dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran dilakukan seminggu sekali setiap hari Kamis selama satu 
jam dari pukul 14.00-15.00 WIB. Guru menyampaikan materi secara 
runtut dari karya yang paling mudah sampai yang paling sulit. Materi 
yang diberikan merupakan pemanasan jari berupa latihan tangga nada, 
etude, polifoni, dan lagu kecil. Guru terlebih dahulu menjelaskan tentang 
latar belakang karya tersebut kemudian mulai mendemonstrasikan 
permainan piano secara bertahap atau dinamakan pendekatan hearing. 
Kemudian murid tunanetra akan menirukan permainan guru dilanjutkan 
dengan pembahasan. Evaluasi rutin dilaksanakan setiap pertemuan, pada 
akhir materi dipelajari, serta setiap setahun sekali pada ujian kenaikan 
tingkat.   
Pembelajaran piano menggunakan pendekatan hearing terbukti 
efektif membantu murid tunanetra untuk menguasai materi 
dibandingkan dengan membaca notasi braille karena dengan pendekatan 
hearing murid tunanetra dapat menghemat waktu pembelajaran serta 
permainan contoh dari guru membuat pembelajaran lebih bermakna. 





indikator  efektivitas pembelajaran juga  dapat dilihat dari kemampuan 
murid tunanetra yang dapat ikut berkompetisi dan meraih berbagai 
penghargaan nasional maupun internasional.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa 
saran yang peneliti ajukan sebagai berikut:  
1. Diharapkan proses pembelajaran piano murid tunanetra dapat lebih 
mendalami teori-teori tentang musik sehingga murid dapat 
mengembangkan kemampuan di bidang musik selain sebagai pemain 
piano.  
2. Diharapkan guru dapat menstimulasi murid tunanetra untuk dapat 
mengembangkan interpretasi atau pembawaan sesuai kemampuan 
bermusiknya dalam bermain piano agar tidak terbatas pada 
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